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Abstrak
 

Hubungan Tionghoa dan pribumi telah lama mengalami keretakan. Meskipun demikian, masih ada kaum

Tionghoa yang berpihak pada pribumi. Keberpihakan ini tidak jarang membuat mereka justru mengkritik

perilaku etnisnya sendiri. Kritik-kritik tersebut dapat dilihat dalam berbagai novel Melayu-Tionghoa, salah

satunya <em>Cerita Oey Se </em>karya Thio Tjin Boen. Berkaitan dengan hal itu, penulis ingin

memaparkan kritik dan fungsi kritik masyarakat Tionghoa terhadap etnisnya sendiri yang terdapat di dalam

novel <em>Cerita Oey Se</em> karya Thio Tjin Boen. Selain itu, akan dipaparkan pula latar belakang

keretakan hubungan pribumi dan Tionghoa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memaparkan

kritik serta fungsi kritik terhadap kaum Tionghoa dalam <em>Cerita Oey Se</em> dan latar belakang

keretakan hubungan pribumi dan Tionghoa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan

pendekatan sosiologi sastra. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keretakan hubungan pribumi

dan Tionghoa dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti, posisi kaum Tionghoa sebagai kaum minoritas

perantara dan terjadinya Perang Jawa. Selain itu, dapat dilihat pula bahwa kritik dalam novel <em>Cerita

Oey Se</em> disampaikan melalui komentar pencerita dan berfungsi sebagai alat komunikasi untuk

menunjukkan perilaku-perilaku menyimpang yang ada di masyarakat pada masa itu.

<hr />Tionghoa and pribumi relationship has long been fractured. Even so, there were still Tionghoa who

sided with pribumi. This alignment often makes them criticize their own ethnic behavior. These criticisms

can be seen in various Malay-Chinese novels, one of them is <em>Cerita Oey Se </em>by Thio Tjin Boen.

Regarding to that matter, the author wishes to explain the criticism and criticism function of the Tionghoa

community towards their own ethnic contained in the <em>Cerita Oey Se </em>novel by Thio Tjin Boen.

The background of the fractures of pribumi and Tionghoa relationship will also be explained. Thus, this

study aims to describe the criticism and function of criticism towards Tionghoa in the <em>Cerita Oey

Se</em> and the background of the fracture of pribumi and Tionghoa relationship. This research uses a

descriptive research method with the literature sociology approach. Through this research, it can be

concluded that the fracture of pribumi and Tionghoa relationship was caused by several factors such as the

position of the Tionghoa as a middleman minority and the occurrence of the Java War. It can also be seen

that the criticism in the <em>Cerita Oey Se</em> novel is conveyed through the narrator's comments and

serves as a communication tool to show deviant behavior in society at that time.
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